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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen.eRgn eksperimen
yaitu penelitian yang sengaja membangkitkan timjpaulsuatu kejadian atau
keadaan, kemudian diteliti bagaimana akibatnya aerkgta lain eksperimen
adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebahtagkibbungan kausal)
antara faktor yang disengaja di timbulkan oleh pemengan mengeliminasi
atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor layang bisa
mengganggtPenelitian eksperimen merupakan salah satu jemigliian
kuantitatif yang sangat kuat mengukur hubunganisekiat®

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakanggunaan
metode Numbered Heads Together (NHT) efektif terhadap hasil belajar
matematika pada materi pokok keliling dan luas bangatar kelas IV
semester 1 di MIN Kalibuntu Wetan Kendal. Manipulaariabel dalam
penelitian ini dilakukan pada kelas IV A sebagaliakeeksperimen dengan
menggunakan metode pembelajarblombered Heads Together (NHT)
sedangkan kelas IV B sebagai kelas kontrol mendgmametode

konvensional.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat yang digunakan sebagai penelitian adalah Miibuntu
Wetan Kendal. Penelitian ini dilakukan pada bulaktober 2011 sampai
dengan bulan Pebruari 2012, yang meliputi perermgngenelitian,

pelaksanaan, dan analisis data. Perincian waktselyagai berikut.

! Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 3.

2 Bambang PrasetydJletode Penelitian Kuantitatif: teori dan Aplikasinya, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2010), him. 158.
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Tabel 3.1: Perincian Waktu Penelitian

No Waktu | Oktober | November | Desember | Januari | Pebruari
Tahap

1 Persiapan v

2 Pelaksanaan Vv

3 | Analisis data v Vv

4 Pelaporan v

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

"Populasi adalah keseluruhan subyek penelittRopulasi adalah

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyelg yaemiliki kuantitas

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olehepgruntuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam peiaaliini adalah seluruh
peserta didik kelas IV MIN Kalibuntu Wetan tahuaran 2011/2012 yang
terdiri dari 74 peserta didik dalam dua kelas y&ilas IVA 36 peserta
didik dan kelas IVB 38 peserta didik.

2. Sampel

"Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yateitifi * Sampel

dalam penelitian ini adalah kelas IV A sebagai &etasperimen dengan

menggunakan metode pembelajafdumbered Heads Together (NHT)

dan kelas IV B sebagai kelas kontrol dengan tidekggunakan metode
pembelajaramNumbered Heads Together (NHT).

Alasan penulis menggunakan kelas

IV A sebagai

keddm

% Suharsimi Arikonto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 130.

4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 134.
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eksperimen dan kelas IV B sebagai kelompok kondidhsarkan pada
pertimbangan bahwa peserta didik mendapatkan mpéeld kurikulum
yang sama, fasilitas yang diberikan sama, metodggjaran yang sama
dalam pembelajaran, tenaga pengajar yang samartgedidik yang
menjadi obyek penelitian duduk pada kelas yang damadalam
pembagian kelas tidak ada kelas unggulan.

Penelitian ini bersifat eksperimen dimana ada ké&lastrol dan
kelas eksperimen dimana komponen yang terlibatndglanelitian ini
adalah
a. Subyek berupa peserta didik kelas IV A sebagkiskeksperimen dan

peserta didikkelas VII B sebagai kelas kontrol.
b. Obyek berupa efektifitas pembelajaran denganggwemkan metode
Numbered Heads Together (NHT).

Dalam eksperimen ini di atur dengan skenario peapn@n

sebagai berikut :
a. Pretest tentang materi pembelajaran keliling daas bangun
datarkepada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
b. Treatment
1) Penyampaian materi pembelajaran materi pokok kglilan luas
bangun datar dengan menggunakan pembelajaran lsiomah
2) Penyampaian materi pokok keliling dan luas bangatarddengan
menggunakan metode pembelajardombered Heads Together

(NHT) untuk kelas eksperimen.

c. Evaluasi berupa post test yang dilakukan teghdadas kontrol dan

kelas eksperimen.

D. Variabe dan Indikator Pendlitian
Karlinger menyatakan bahwa "variabel adalah koks{oonstructs)
atau sifat yang akan dipelajari. Sedangkan secaa@itis variabel
didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau ologigan obyek lain. Jadi
variabel penelitian pada dasarnya adalah segalemtsegang berbentuk apa
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saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajaghingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarilsitulan”. *Variabel
dalam penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitariabel independen
(variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi Selgan variabel

dependen (variabel yang dipengaruhi atau yang miesjibat).

1. Variabel independen (bebas)

"Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaatdu yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varidegénden (terikat)®.
Dalam penelitian ini variabel bebasnya (X) adalambpelajaran dengan
menggunakan metodéumbered Heads Together (NHT).

2. Variabel dependen (terikat)

Variabel terikat merupakan variabel yang mempergaatau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Mariderikat dalam
penelitian ini (Y) adalah hasil belajar matematgeserta didik pada materi
pokok keliling dan luas bangun datar segiempatskéla MIN Kalibuntu
Wetan Kendal.

Adapun yang menjadi indikator dalam penelitianaidalah:
a) Peserta didik mampu menentukan keliling segitiga

b) Peserta didik mampu menentukan luas segitiga

c) Peserta didik mampu menentukan keliling jajargemjan

d) Peserta didik mampu menentukan luas jajargenjang.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapatnalkgun oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpuldata dalam
penelitian ini dilakukan dengan dua cara, yaitugd@énmetode tes dan metode
dokumentasi.

® Sugiyono Jtatistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 2-3.
® Sugiyono Jatistika untuk Penelitian, him. 4.
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1. Metode Tes

"Tes adalah serentetan pertanyaan atau latiham sdat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuariglegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauatkelompok™Tes
digunakan untuk memperoleh data tentang hasil drel@entuk tes yang
digunakan berupa tes obyekfrfultiple choice) dengan 4 pilihan dan hanya
satu jawaban yang benar. Metode ini digunakan umesperoleh data hasil
belajar peseta didik pada materi pokok keliling dizas bangun datar yang
dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontsabelum pos-test
dilakukan, terlebih dahulu peneliti memberikae-test kepada kelas tersebut
untuk mengetahui apakah kedua kelas berada paeda kahg normal dan

homogen (sama).

2. Metode Observasi

"Metode pengumpulan data yang kedua vyaitu metodeurdentasi.
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenah&laftau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, nfgjgleestasi, notulen, rapat,
agenda dan sebagainyetode dokumentasi ini digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan awal peserta didikg yaenjadi sampel
penelitian. Data yang dijadikan sebagai data awalah hasilpre test. Data
yang diperoleh dianalisis untuk menentukan normmlihomogenitas, dan

kesamaan rata-rata antar kelompok eksperimen damgek kontrol.

F. Teknik AnalisisData
Dalam analisis data yang terkumpul dari penelitian peneliti
menggunakan teknik analisis data kuantitatif yanglipati analisis tahap

awal, analisis instrumen tes dan analisis tahap.akh

'Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
him. 150.

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Pendlitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 231.
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1. Analisis Tahap Awal
Pada analisis tahap awal, langkah-langkah yangmgité dalam
analisis data adalah uji normalitas, uji homogendan analisis uji kesamaan

dua rata-rata atau uji beda.

a) Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui @baklata yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak untuk getahui distribusi data

yang diperoleh dilakukan uji chi-kuadrat.

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas:

H,= data berdistribusi normal

H,= data tidak berdistribusi normal

Langkah-langkah uji chi-kuadrad adalah sebagakberi

1) Menentukan jumlah klas interval

2) Menentukan panjang kelas interval

3) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sgkaltabel penolong
untuk menghitung harga Chi Kuadrad hitung

el TF T TE - [(f -f) [(ff)}

(o] h f

h

4) Menghitungf . (frekuensi yang diharapan)

5) Memasukkan hara—hardah ke dalam kolony;,, sekaligus menghitung

harga-hargff - fh)2 da"{(fo-fh)z]

f

6) Membandingkan hargaChi Kuadrad hitung denganChi Kuadrad
Tabel. Bila hargaChi Kuadrad Hitung lebih kecil dari pada Hardzhi
Kuadrad Tabel, maka distribusi data dinyatakan normal, loi¢an lebih
besar dinyatakan tidak norntal.

Sugiyono, Statistika untuk Penelitian , him, 81-82.
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b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas sampel dilakukan untuk mengetaharagam
tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil daypytasi yang sama.
Pengujian homogenitas data dilakukan dengan upnsr

Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas addadebagai
berikut.
Ho: 012 = 05°
Ha: 01°#05°

Uji homogenitas populasi dilakukan dengan mengganaki Bartlett

menggunakan statistiBhi Kuadrat sebagai berikut.
X = (InlO){B—Z(ni ~1)logs’} dengan :
B = (logs®)> " (n -1)
2 = Z(ni _1)32
Z(ni _1)
Keterangan:
s’ = varian masing-masing kelompok,

s* = varian gabungan,

N=banyaknysanggota dalam tiap kelompok/kelas,
B = Kkoefisien Bartlett.

Kriteria pengujian: diterima #ika Xz <X gayi 9€NGANX G 0y
didapat dari distribusthi kuadrat dengan peluang (&) dk = (k—1) dan taraf

signifikan 5%.°

c) Analisis Uji Kesamaan dua rata-rata atau uji beda
Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal digunakank umenguji

apakah ada kesamaan rata-rata antara kelas ekspedan kelas kontrol.

1% SudjanaMetode Statistika, (Bandung: Tarsito Bandung, 2001) him. 262-263.
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Langkah-langkah uji kesamaan dua rata-rata adaladgsi berikut.
1) Jika varians kedua kelas sai@g’ = o,?) , rumus yang digunakan adalah:
a) Menentukan rumusan hipotesisnya yaitu:
H, : u, - u, (tidak ada perbedaan rata-rata nilai awal kedlesksampel)
H, :u, .U, (ada perbedaan rata-rata awal kedua kelas sampel)
b) Menentukan statistik yang digunakan yaitu uji t gireak.
c) Menentukan taraf signifikan yaitu= 5%.
d) Kriteria pengujiannya adalahterimay ldpabila—t tape) < t hitung < t taber di

manat pediperoleh dari daftar distribu&udent dengan peluang@l — %a)

dan dk =n +n, -2

e) Menentukan statistik hitung menggunakan rumus:

X1 =X, n -1s’ +(n, -1s,’
t=_ "t "2 dengan s? :( , —Ds” +(n, —Ds,
1 n+n,-2
S|—+—
nl n2
Keterangan:

x, = rata-rata data kelas eksperimen
x, = rata-rata data kelas kontrol
n;= banyaknya data kelas eksperimen
n,= banyaknya data kelas kontrol
s’= simpangan baku gabungan
f)  Menarik kesimpulan yaitu jika-t tahel < t hitung < t tabes Maka kedua kelas
mempunyai rata-rata sara.

2) Jika varians kedua kelas berbg@da” # o,?), rumus yang digunakan:

YsydjanaMetode Statistika, him. 239.
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Keterangan:
x.: skor rata-rata dari kelompok eksperimen

X2 : skor rata-rata dari kelompok kontrol.

n, : banyaknya subyek kelompok eksperimen
n,: banyaknya subyek kelompok kontrol

s? : varians kelompok eksperimen

NN

S2 : varians kelompok kontrol

Kriteria pengujian adalah:

Wit, +wt

o WL +Hwit . N
H, diterima jika:t'< ——%2 danH, ditolak jika t'> 2 dengan
\M +W2 Wl +W2
2 2
_9S _S 12
= n,’ Y n’ b = gy, » 9ANG = gy,
2 2

2. Analisis Instrumen Tes

Analisis instrumen tes digunakan untuk menganalésisebagai instrumen
dalam penelitian ini. Setelah instrumen dalam Hentes tersebut disusun
kemudian diuji coba kan dan dianalisis. Alat ukukatbkan baik jika syarat-

syarat validitas, reliabilitas, daya pembeda, dagkat kesukaran juga baik.

a) Uiji Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkagitat kevalidan dan
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yand a&u sahih mempunyai
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kuramglid berarti memiliki
validitas rendaft® Pengujian validitas menggunakan rumus korelasdymb

moment}*
o)
T NEX-EXNEY YY)

2SudjanaMetoda Satistika, him. 241.
13 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluas Pendidikan, him. 168.

14 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 170.
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Dimana:

Ty, . Koefisien korelasi item soal
N :Banyaknya peserta tes

X :Jumlah skor item

Y: Jumlah skor total

Setelah diperoleh nilqariXy selanjutnya dibandingkan dengan hagiada tabel

product moment dengan tarif signifikan 5%. Butir soal dikatakaridgika [ bitung >

15
I abes

b) Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabikskhn kepada subjek yang
sama. Suatu tes dikatakan reliabel jika dapat mekarehasil yang tetap apabila
diteskan berkali-kali atau dengan kata lain tesdikan reliabel jika hasil-hasil
tes tersebut menunjukkan ketetapan/keajegan h#&®hgujian reliabilitas

menggunakan rumus:

r11=|: n } SZ_Z; p.ql

(n-1) S

Dimana:

Ry : Koefisien reliabilitas tes

n : Banyaknya butir item

1 : Bilangan konstan

S? : Varian total

P; . Proporsi test yang menjawab dengan betul buimi yang
bersangkutan

q; : Proporsi test yang jawaban nya salah, gfaul- P;

Y. p:q;: Jumlah dari hasil perkalian antaradengany;

*Anas SugiyonoPengantar Evaluasi Pendidikan, him. 181.

®Anas SugiyonoPengantar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),
him. 252.
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c) Daya Pembeda

Daya pembeda item adalah kemampuan suatu butir tésimhasil belajar
untuk dapat membedakan antara test yang berkemantipggi dengan tes yang
berkemampuan rendah. Besarnya angka yang menunjudya pembeda soal
disebut indeks diskriminasi. Semakin tinggi indelesya pembeda soal berarti
semakin mampu soal tersebut membedakan antaratgeldik yang pandai

dengan peserta didik yang kurang pandai. Rumus gijumakan untuk mencari

daya pembeda soal dengan menggunakan rumus sekagat:’
_B._B:_
" 3.3 P.~Ps

Dimana:

J : Jumlah peserta didik

Ja : banyaknya peserta kelompok atas

Is : banyaknya peserta kelompok bawah

Ba:banyaknya peserta kelompok atas yang menjawahtsa®ngan benar

By

B, Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawalitaacdengan benar

P, ']3—:: Proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrhb@mgat, P sebagai

indeks kesukaran)

Py i—g:Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawalrbena

Kriteria yang digunakan:

P < 0,00 sangat jelek
0,00 P <0,20 lemah sekali (jelek)
0,20 P < 0,40 cukup (sedang)
0,40 P <0,70 baik
0,70 P < 1,00 baik sekali.

17 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 213.
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d) Tingkat Kesukaran

Butir-butir item soal tes hasil belajar dapat diakan sebagai butir-butir item
yang baik, apabila butir-butir item tersebut tid@klalu sukar dan tidak pula
terlalu mudah, dengan kata lain derajat kesukatem itu adalah sedang atau
cukup® Angka indeks kesukaran item dapat diperoleh dermganggunakan
rumus yang dikemukakan oleh Dubois, yaitu:

Dimana:
P :Indeks kesukaran
B : Banyak siswa yang menjawab soal dengan benar
JS :Jumlah seluruh siswa peserta tes

Kriteria yang digunakaf’

P<0,30 Sukar
0,30<0,70 Cukup (sedang)
P>0,70 Mudah

3. Analisis Data Tahap Akhir
Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berlmedka dilaksanakan

tes akhir. Dari hasil tes akhir ini akan diperoldéta yang digunakan sebagai
dasar dalam menguiji hipotesis penelitian, yaitwtapis diterima atau ditolak.
a. Uji normalitas

Langkah-langkah normalitas kedua sama dengan langjkanormalitas pada

data awal.
b. Uji homogenitas

Langkah-langkah homogenitas kedua sama dengandangk homogenitas

pada data awal.

18 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan , him. 207.
19 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan , him. 208.

20 gyharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan him. 210.
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c. Uji perbedaan rata-rata (uji pihak kanan)

1) Jika variansi kedua kelas sam&’'(= 07 ), rumus yang digunakan adalah:

Ho: i > 1,

Hoi i<,
dengan:

w, = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas IV yang diajar dengan
menggunakanmetodéumbered HeadsTogether

U, = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas [Vy&nhg diajar tanpa

menggunakahumbered HeadsTogether
Uji perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggumakanus sebagai
berikut.

X =%,
1 1
S |—+—
n N,
§? = (n1_1)512+(n2_1)sg
n+n,-2

t= dengan:

Keterangan:

Xi: skor rata-rata dari kelompok eksperimen
X2: skor rata-rata dari kelompok kontrol.

: banyaknya subyek kelompok eksperimen
M. banyaknya subyek kelompok kontrol

St : varians kelompok eksperimen

- varians kelompok kontrol

S: simpangan baku gabungan
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Kriteria pengujian: H, ditolak jika t e dengan

hitung
dk =n +n,-2 dan peluang l-a) dan H, diterima untuk harga

tung > tse Artinya kelas eksperimen lebih baik dari pada Keterol *

1) Jika varians kedua kelas berbedg’ # 0,°), rumus yang digunakan:

X1— X2

Keterangan:

t':

xi: skor rata-rata dari kelompok eksperimen
X2 skor rata-rata dari kelompok kontrol.
n, : banyaknya subyek kelompok eksperimen

n,: banyaknya subyek kelompok kontrol

2
S varians kelompok eksperimen

NN

S2 : varians kelompok kontrol

Kriteria pengujian:
Kriteria pengujian: H, ditolak jika t <t

hitung tabel dengan

dk =n +n,—-2 dan peluang 1-a) dan H, diterima untuk harga

thiung > L Artinya kelas eksperimen lebih baik dari pada Kietemrol >

L SudjanaMetoda Statistika., hlm. 239.
2 SudjanaMetoda Statistika., him. 239.
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